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KATA PENGANTAR  
Dengan menyebut nama Allah Swt yang maha pengasih lagi maha 
penyayang, segala puji bagi Allah Swt Tuhan semesta alam. Tiada kata yang 
mampu mewakili rasa syukur atas segala nikmat yang telah tercurah selama ini, 
nikmat iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, nikmat kasih sayang dan begitu 
banyak nikmat Allah Swt yang jika dituangkan dalam sebuah tulisan maka 
niscaya itu tidak akan cukup air laut untuk menjadi tintanya dan tak akan cukup 
pepohonan di bumi ini menjadi penanya. Shalawat dan salam buat Nabiullah 
Muhammad Saw beserta keluarga, para sahabat dan pengikut setia beliau hingga 
akhir zaman. 
Penulis telah berusaha untuk menjadikan skripsi ini sebagai sebuah karya 
yang bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. Namun penulis juga menyadari 
bahwa hasil tulisan ini sungguh masih jauh dari kesempurnaan (memang demikian 
adanya), namun harus dimaklumi, mengingat kapasitas penulis yang masih belia, 
penuh keterbatasan. Olehnya itu, semoga ini menjadi bagian dari langkah penulis 
dalam menjejaki anak tangga menuju kematangan intelektual. 
Selama kuliah penulis sangat merasakan arti pentingnya kehadiran pihak 
lain dalam hidup, utamanya dalam tahap penyelesaian studi penulis di Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.  
Olehnya itu lewat goresan pengantar ini, penulis haturkan ucapan terima 
kasih bagi mereka: 
Kepada seluruh keluarga yang telah memberikan bantuan baik secara moril 
maupun materil sejak penulis menginjakkan kaki ke dataran Sulawesi untuk 
mengembara mencari ilmu hingga melanjutkan ke perguruan tinggi serta dalam 
menyelesaikan skripsi ini, terkhusus kepada kedua orang tua penulis. Ayahanda 
“Tercinta” Abd. Haris dan Ibunda “Tersayang” Lawatia, “Tiada kesanggupan bagi 
  
ananda untuk membalas kasih sayang dan ketulusan kalian yang Kaffah, semoga 
Allah Swt mencurahkan cinta, kasih sayang dan ampunan-Nya bagi kita semua, 
serta kembali mengumpulkan kita sekeluarga di akhirat kelak dalam dekapan 
rahmat dan ridha-Nya, aamiin”. Dan tak lupa juga kepada Kakanda Arifuddin 
yang selama ini mendorong dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan studi. 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, beserta para Wakil Rektor I, II, III 
dan IV yang telah menyediakan fasilitas serta kebijakan sebagai tempat 
menuntut ilmu. 
2. Bapak Dr. H. Barsihannor, M.Ag., Dekan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, beserta para Wakil Dekan I, II 
dan III. 
3. Bapak Andi Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd., Ketua Jurusan Ilmu 
Perpustakaan dan Ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS., Sekretaris 
Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
4. Muh. Quraisy Mathar S.Sos.,M.Hum. pembimbing I dan Bapak 
Anwar Abd. Rahman M.Pd sebagai pembimbing II yang banyak  
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, 
nasehat, dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
5. Bapak Drs. M.Jayadi.,M.Ag. Munaqisy I dan Ibunda Dra, 
Susmihara.,M.Pd selaku Munaqisy II, yang telah banyak memberikan 
arahan dan koreksi positif sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik dan benar.  
6. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
dengan segalah jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu 
perkuliahan, sehingga memperluas wawasan keilmuan penulis. 
7. Para Staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam 
  
penyelesaian administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi 
ini. 
8. Kepala Perpustakaan dan segenap Staf Perpustakaan Pusat UIN 
Alauddin Makassar yang telah menyiapkan literatur dan memberikan 
kemudahan untuk dapat memanfaatkan perpustakaan secara maksimal 
sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. 
9. Teman-teman sekelas AP 5/6 dan kawan-kawan seperjuangan 
Angkatan 2012 Jurusan Ilmu Perpustakaan yang tidak bisa saya 
sebutkan satu persatu namanya, terima kasih atas segala kenangan 
yang menjadi bagian dari perjuangan kita dibangku kuliah sampai 
pada hari ini. 
10. Teman-teman KKN Angkatan ke 51, khususnya posko Desa Bonto-
Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng yang telah 
banyak melukis kenangan yang indah bersama selama dua bulan. 
11. Adinda mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 yang 
telah membantu dalam penelitian skripsi ini. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 
hanya kepada Allah kita memohon ilmu yang bermanfaat dan berlindung 
untuk dijauhkan dari ilmu yang tidak berguna, aamiin. 
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Nama : SAIFUL ANWAR 
NIM : 40400112110 
Judul : Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 2013 
dalam Menyelesaikan Tugas-Tugas Mata Kuliah 
Skripsi ini membahas Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 
2013 dalam Menyelesaikan Tugas-Tugas Mata Kuliah. Rumusan masalah dalam dalam 
penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
dalam menyelesaikan tugas, 2) hal-hal apa saja yang menghambat perilaku mahasiswa 
dalam menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah : 1) 
Untuk mengetahui perilaku mahasiswa ilmu perpustakaan dalam menyelesaikan tugas, 2) 
untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menghambat perilaku mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar angkatan 2013 yang berjumlah 202 orang. 
Sedangkan yang dijadikan sampel adalah mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan yang 
berjumlah 110 orang dengan menggunakan teknik acak sederhana (simple random 
sampling). Instrumen dalam penelitian ini adalah data primer yakni mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan angkatan 2013 kelompok AP 1-8 berjumlah 167 orang dan kelas Mitra 
35 orang dengan metode angket yaitu membagikan daftar pernyataan dan data sekunder 
seperti bukti catatan serta penelitian sebelumnya baik yang dipublikasikan maupun 
sebaliknya . Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. 
Berdasarkan teknik analisis deskriptif menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa 
jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013  dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 41.61 dan standar deviasi sebesar 2,99. Hasil 
perhitungan statistik deskriptif perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 
2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah berada pada kategori sedang 
sebesar 75%. 










A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang saat ini telah 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, serta berbagai layanan jasa lainnya. Hal tersebut sejak 
dulu ada dan terus berproses secara alamiah menunjuk kepada suatu kondisi 
dan tingkat perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan semua 
pihak. 
“Perpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 
1 tentang Perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka”. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi secara profesional seperti yang 
dijelaskan Undang-Undang diatas harus memenuhi kebutuhan pendidikan 
pemustaka. Perpustakaan juga harus mementingkan dari sistem layanan agar 
pemustaka merasa nyaman dengan perpustakaan tersebut, seperti yang 
dijelaskan dalam “Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 pasal 14 tentang 
perpustakaan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan layanan 
perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi”. 
Pada era globalisasi sekarang ini informasi merupakan salah satu 
kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia. Setiap orang bersaing untuk 
lebih cepat mendapatkan, mengetahui informasi yang ada dan sedang 
berkembang agar tidak ketinggalan informasi. Perpustakaan sebagai pusat 
sumber informasi memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi 
sagala kebutuhan informasi masyarakat. Perpustakaan sebagai tempat 
penyedia informasi harus mampu mengolah dan menyajikan informasi yang 
  
dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga kebutuhan informasi masyarakat dapat 
terpenuhi. 
Informasi yang dibutuhkan masyarakat sangat beragam, Semakin hari 
kebutuhan informasi tersebut semakin banyak pula, sehingga perpustakaan 
sebagai tempat informasi bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan 
informasi tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut 
perpustakaan menyediakan inforrmasi berupa koleksi perpustakaan yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna  perpustakaan. Sehingga koleksi tersebut 
akan dibutuhkan dan dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh pengguna 
perpustakaan.  
Perpustakaan tidak indentik dengan bentuk fisiknya, yaitu gedung atau 
ruangan tetapi sebuah institusi yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
koleksi yang kemudian dikelola dan diatur sesuai dengan ketentuan yang ada 
untuk kepentingan pengguna dalam mencari informasi secara tepat, cepat dan 
juga dikembangkan sesuai kebutuhan pemustaka perpustakaan (Sulistyo-
Basuki, 1991: 3). Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan memang dituntut 
untuk memenuhi segala kebutuhan informasi masyarakat. 
Perpustakaan akan berfungsi maksimal jika semua informasi yang ada 
terutama koleksi dapat dimanfaatkan secara optimal dan efisien oleh 
pengguna. Sebagaimana tujuan dari sebuah perpustakaan adalah 
mendayagunakan koleksi yang dimiliki agar dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin oleh penggunanya. Karena tanpa adanya koleksi yang baik dan 
memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan yang baik 
kepada masyarakat pemakainya (Yulia dalam Nurlaela, 2010: 2). Selanjutnya 
Darmono (2001: 132) menambahkan bahwa perpustakaan memang didirikan 
  
untuk melayani permintaan pengguna, oleh sebab itu kebutuhan pemustaka 
harus selalu diperhatikan. 
Zaman sekarang ini, hampir semua orang dari berbagai disiplin ilmu 
membutuhkan informasi untuk mendukung aktivitas keseharian mereka. 
Umumnya, informasi yang mereka peroleh sebagian besar melalui kehadiran 
teknologi informasi berupa internet. Dengan kehadiran internet, informasi 
yang dulunya sulit dijangkau kini mudah dan dengan cepat dapat diperoleh. 
Kemajuan dengan berbagai komponen dan unsur-unsur yang terkait dengan 
internet semakin memperkaya kualitas dan keberagaman informasi. Dampak 
yang dirasakan saat ini adalah tersedianya berbagai sumber-sumber informasi 
(information resources) yang tersebar luas meliputi berbagai disiplin ilmu. 
Melalui internet pula pengguna dapat saling berkomunikasi tanpa rintangan 
tempat dan waktu. 
Perkembangan sebuah perpustakaan ditengah-tengah masyarakat 
merupakan indikator dan barometer dan berkembangnya masyarakat 
informasi, yakni masyarakat yang di dalam kehidupannya memerlukan 
ketersediaan akses dan kemudahan informasi. Dengan demikian, informasi 
menjadi salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi seperti kebutuhan pokok 
yang lain.  
Kebutuhan informasi merupakan hubungan antara informasi dan 
tujuan informasi seseorang. Munculnya kebutuhan informasi tentunya tidak 
bisa dilepaskan dari upaya pemenuhannya, sehingga kebutuhan informasi 
akan selalu berkaitan dengan konsep pencarian serta penggunaan informasi. 
Semua tindakan yang dilakukan seseorang memunculkan suatu konsep 
tentang perilaku penelusuran informasi. Perilaku pencarian informasi 
  
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, status sosial, tekanan dari rekan 
sepekerjaan, dan kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan, terutama untuk 
menambah wawasan atau kognisi seseorang.  
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memiliki beragam aktivitas 
dan tugas yang bervariasi, manusia terkadang merasa semangat untuk 
melakukan sesuatu dan terkadang sebaliknya yaitu merasa malas. Perasaan 
malas mampu mendorong seseorang untuk menunda tugasnya, sehingga tugas 
menjadi menumpuk. Perilaku tunda-menunda tugas atau yang disebut dengan 
prokrastinasi bukanlah suatu fenomena atau perilaku yang baru. Sehingga 
seseorang sering menunda waktu, baik kegiatan, pekerjaan bahkan 
penyelesaian tugas akademik. Menunda penyelesaian tugas akademik pada 
mahasiswa biasa disebut dengan prokrastinasi akademik. Menurut Yuen 
(2008 : 12 ), bahwa sekitar 75% dari mahasiswa universitas di Amerika 
Serikat melakukan prokrastinasi sedangkan 50% dari mahasiswa melaporkan 
diri sebagai pelaksana prokrastinasi secara terus menerus dan 50% 
menganggap hal ini sebagai suatu permasalahan.  
Penelitian dari Bruno (2013) juga mengungkapkan bahwa ada 60% 
individu memasukkan sikap menunda sebagai kebiasaan dalam hidup mereka. 
Tugas kuliah sebagai salah satu tugas akademik yang wajib dikerjakan 
oleh mahasiswa, memungkinkan pula terjadinya masalah-masalah yang 
mengakibatkan stres. Semakin kompleks aktivitas yang berkaitan dengan 
proses mengerjakan tugas kuliah yang dilakukan, semakin tinggi tingkat 
kesulitan yang dirasakan mahasiswa. Akan tetapi ketika memandang suatu 
tugas kuliah sebagai sumber masalah, kebanyakan mahasiswa malah 
menambah masalah lainnya, sehingga fenomena ini dapat berimplikasi pada 
  
munculnya macam-macam reaksi mahasiswa terhadap tugas kuliah seperti 
tidak dapat membuat tugas, menunda mengerjakannya, mengcopy paste 
punya teman demi tugas tersebut. 
Hal itu juga akan berpengaruh pada nilai akhir yang didapat dari 
mengerjakan tugas kuliah, dan tentunya juga akan berpengaruh pada indeks 
prestasi (IP) mahasiswa. Mahasiswa sebagai subjek yang menuntut ilmu di 
perguruan tinggi tidak akan pernah terlepas dari aktivitas belajar dan 
keharusan mengerjakan tugas-tugas kuliah. Salah satu kriteria mahasiswa 
yang berhasil adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan mengatur waktu 
yang tepat dan memiliki batas waktu untuk setiap pengerjaan tugasnya. 
Selanjutnya, di dalam proses belajar di perguruan tinggi mahasiswa 
dituntut untuk mandiri dengan segala aktivitas yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran, terutama ketika mereka akan menulis skripsi 
penguasaan literasi informasi harus sudah dikuasai. Skripsi merupakan 
pembuktian dari akumulasi pengetahuan yang diperoleh selama kuliah yang 
diwujudkan dengan kegiatan penelitian dan ditulis dalam bentuk karya ilmiah 
(skripsi, tesis, disertasi) dengan metode tertentu. Dengan demikian, 
mahasiswa diharapkan sudah mampu mencari sumber informasi sebagai 
sumber penelitian dan penulisan, misalnya mengenal dengan baik 
perpustakaan tempat mereka belajar, cara menggunakan katalog, menemukan 
koleksi di rak, melakukan penelusuran informasi manual, dan keterampilan 
penelusuran di perpustakaan maya. Namun demikian, kemandirian 
mahasiswa dalam mencari informasi yang berfungsi sebagai dasar penelitian 
dan penulisan ilmiah mereka ternyata belum sesuai dengan harapan. Masih 
banyak mahasiswa yang perilaku pencarian informasinya belum benar 
  
sehingga dapat dipastikan bahwa hasil tulisan mereka belum relevan, andal, 
dan masih susah untuk menyesuaikan dengan standard penulisan. Artikel 
bertujuan mengetahui perilaku mahasiswa dalam mencari (seeking) informasi 
untuk menentukan topik penelitian dan perilaku penelusuran (searching) 
informasi guna menentukan masalah dan tujuan penelitian. Kerangka pikirnya 
adalah seorang mahasiswa akan bisa menentukan topik penelitian setelah 
melakukan studi pustaka secara intensif, yaitu mencari informasi yang 
relevan dari berbagai sumber. Dosen telah mengatakan bahwa topik 
penelitian yang dipilih mahasiswa sebaiknya adalah topik yang mereka sukai, 
bermanfaat, dan didukung oleh literatur lengkap. Literatur yang dimaksud 
adalah buku teks, baik tercetak ataupun elektronik, artikel jurnal ilmiah 
tercetak dan elektronik, dan penelitian (skripsi, tesis) serupa yang pernah 
dilakukan. Di dalam penelitian ini akan dilihat apa saja yang dilakukan 
mahasiswa ketika mereka sedang mencari dan menelusuri informasi di 
perpustakaan untuk merumuskan topik, masalah, dan tujuan penelitian. 
Perilaku kebutuhan informasi tergantung dari tugas yang akan dilakukan, 
dalam hal ini mahasiswa yang menulis skripsi. Mahasiswa akan melakukan 
studi literatur pertama kali untuk menentukan topik yang akan dipilih, apakah 
masalah utama terkait dengan topik tersebut, dan bagaimana 
kedudukan/posisi penelitian yang akan dilakukan terhadap penelitian 
terdahulu (state of the art). Kemudian, studi pustaka kedua dilakukan ketika 
mahasiswa akan merumuskan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori 
atau kajian literatur. Untuk tugas ini perilaku pencarian dan penelusuran 
informasi mahasiswa tentu berbeda. Artikel hanya menggambarkan penelitian 
awal, yaitu perilaku pencarian informasi pada saat mahasiswa menentukan 
  
topik dan seminggu kemudian perilaku mahasiswa ketika menelusuri 
informasi untuk merumuskan masalah dan tujuan penelitian. 
Penelitianlanjutan akan dilakukan ketika mahasiswa menentukan metode 
penelitian, landasan teori, termasuk cara mengutip dan menulis daftar 
pustaka. Selanjutnya, artikel juga menjelaskan bagaimana menentukan 
strategi pengajaran yang baik agar mahasiswa paham dan mampu 
menentukan topik, dan merumuskan masalah dan tujuan penelitian secara 
koheren. Strategi pengajaran harus dipersiapkan dengan baik mengingat 
penelitian untuk menyusun skripsi biasanya adalah penelitian mahasiswa 
yang pertama dilakukan, dengan demikian kualifikasi dosen seharusnya yang 
berpengalaman, yaitu sudah melakukan penelitian dan bisa menerangkan 
dengan jelas kepada mahasiswa berdasarkan pengalaman meneliti. 
Selanjutnya, dosen juga harus mampu memotivasi mahasiswa untuk 
melakukan penelitian sendiri, tidak menyontek dari skripsi yang telah dibuat. 
Pengenalan literatur, meliputi buku teks, artikel ilmiah, tesis, dan lain-lain, 
dilakukan dengan contoh dan cara akses yang jelas. 
Kemampuan mengatur waktu secara tepat ini tidak dimiliki oleh 
semua mahasiswa, banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat 
membagi waktu kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu sehingga 
waktu yang seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan percuma. Masalah-
masalah yang muncul selama proses mengerjakan tugas kuliah merupakan 
konsekuensi yang harus dihadapi oleh setiap mahasiswa. 
Oleh karena itu, mahasiswa harus merubah perilakunya yang tidak 
bisa mengatur waktunya dengan baik agar dapat menyelesaikan tugas 
akademik. 
  
Allah SWT berfirman dalam QS Ar.Rad/13:11: 
…  َِّنإٱ ه َّللّ   ۡمِهُِسفنهِأب ا هم ْاوُرِّي هُغي ٰىَّت هح ٍمۡوهِقب ا هم ُرِّي هُغي هلَ... ١١  
Terjemahannya: 
 “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
melainkan mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri”. (Depag RI 2000 : 8). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa keadaan atau perilaku manusia tidak 
dapat diubah melainkan manusia itu sendiri yang mengubah perilakunya, 
termasuk dalam mengatur waktu menyelesaikan tugas kuliah bagi 
mahasiswa. 
Selain mengatur waktu, perilaku mahasiswa yang menjadi kendala 
dalam bidang akademik yaitu penundaan atau bisa dikenal dengan istilah 
prokrastinasi akademik yang termasuk dalam variabel psikologi.  
Prokrastinasi yaitu suatu kecenderungan untuk menunda-nunda dalam 
memulai maupun menyelesaikan suatu tugas secara keseluruhan untuk 
melakukan aktivitas lain yang tidak berguna sehingga kinerja menjadi 
terhambat. 
Selain itu, Mahasiswa sering menunda tugas kuliah dan 
mengerjakannya sebelum deadline, dalam waktu yang cukup singkat. Tugas 
akademik yang dikerjakan menjadi kurang optimal, kondisi ini terjadi secara 
berulang-ulang. Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar mahasiswa itu 
kurang efektif. Mahasiswa yang tidak memiliki tujuan terarah dalam proses 
belajarnya dapat membuat mereka sulit untuk menentukan dan mencapai 
tujuan akademiknya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut 
terganggu dalam mengatur waktunya. Penggunaan strategi belajar yang 
bervariasi dan aspek-aspek yang penting dalam perilaku belajar secara 
  
psikologi biasa dikenal dengan self regulated learning (perilaku belajar secara 
personal atau individu). 
Zimmerman  (2001) mengemukakan yakni perilaku belajar sebagai 
Self regulated learning atau pengaturan diri dalam belajar adalah proses 
dimana mahasiswa mengaktifkan dan mengendalikan metakognitif adalah 
pemahaman dan kesadaran tentang proses kognitif, motivasi, dan perilaku 
dalam belajarnya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian tujuan. 
Melihat fenomena yang terjadi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “ Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 
2013 Dalam Menyelesaikan Tugas-Tugas Kuliah.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belekang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dalam 
menyelesaikan tugas? 
2. Faktor-faktor yang menghambat perilaku mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan dalam menyelesaikan tugas? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional  
Berdasarkan judul yang ditetapkan, maka ada beberapa hal yang perlu 
diperjelas untuk memberikan pemahaman yang tepat mengenai apa 
dimaksudkan dalam melanjutkan penelitian ini. Penjelasan ini penting untuk 
menghindari berbagai kesalahpahaman yang bisa saja terjadi pada penelitian 
ini lebih lanjut yang berujung pada kekeliruan dalam menerima dan 
mendiskusikan lebih lanjut penelitian ini.  
  
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan 
definisi dari judul penelitian ini yaitu: 
1. Menurut Notoatmodjo (2007) Perilaku adalah semua tindakan atau 
aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang 
sangat luas, baik yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak 
dapat diamati. Dari segi biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas organisme (makhluk hidup yang bersangkutan). Sedangkan 
dari segi kepentingan kerangka analisis, perilaku adalah apa yang 
dikerjakan oleh organisme tersebut baik dapat diamati secara langsung 
maupun tidak langsung.  
2. Menurut Siswoyo (2007: 121) Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik 
negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 
perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas 
yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, 
yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. 
3. Menurut Sudjatmo (2002:20) ilmu perpustakaan ialah  serangkaian 
aktivitas manusia yang sifatnya menyimpan bahan pustaka kemudian 
menyebarluaskan informasi kepada para user (pemustaka) dengan 
metode yang berupa prosedur & langkah-langkah sehingga 
menghasilkan kumpulan pengetahuan bersifat sistematis guna untuk 
  
mencapai kebenaran & mendapatkan pemahaman serta penjelasan 
yang benar. 
4. Karya tulis Ilmiah adalah suatu karya untuk menghasilkan ilmu 
pengetahuan atau sesuatu yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah dan dikerjakan menurut aturan atau tata cara tertentu yang telah 
diakui secara luas oleh para ahli sebagai metode ilmiah (Soedjono, 
1992). 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
ruang lingkup dalam penelitian yang penulis batasi yakni Mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan angkatan 2013 kelompok AP 1-8 dan Kelas Mitra semester 
tujuh (VII). 
D. Kajian Pustaka  
a. Indonesia Departemen Agama. 2000. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
b. Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
Kombinasi (Mixed Methodes). 
c. Sulistiyo-Basuki. 1994. Periodisasi Perpustakaan Indonesia.  
d. Perpustakaan Nasional RI. 2008. Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 43. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
dalam menyelesaikan tugas. 
  
2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menghambat perilaku 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dalam menyelesaikan tugas. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 
secara praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama dalam kajian ilmu 
Psikologi dan perilaku mahasiswa saat ini.  
b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian  
c. lebih lanjut terhadap objek sejenis yang belum tercakup dalam 
penelitian ini.  
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan masukan bagi para 
mahasiswa maupun dosen berkaitan dengan hal-hal yang mempengaruhi perilaku 
mahasiswa sehingga dapat melakukan intervensi secara tepat dalam upaya 




A. Definisi Perilaku 
Psikologi didefinisikan sebagai studi ilmiah tentang perilaku (behavior). 
Sesudah itu, barulah psikologi didefinisikan sebagai studi ilmiah tentang 
perilaku dan proses mental.  
  
Istilah psikologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata psyche 
artinya jiwa , roh, daya hidup, dan kata  logos yang berarti ilmu atau ilmu 
pengetahuan. Jadi secara etimologi psikologi berarti “ilmu jiwa” atau ilmu 
yang mempelajari tentang jiwa/roh, baik mengenai macam-macam gejalanya, 
proses, maupun latar belakangnya. 
Ada beberapa ahli yang kurang sependapat bahwa pengertian psikologi 
itu benar-benar sama dengan ilmu jiwa. Walaupun ditinjau dari arti katanya, 
kedua istilah itu adalah sama, antara lain, Menurut (Gerungan 2004:55) 
bahwa apa saja yang kami sebut sebagai ilmu jiwa belum tentu termasuk 
dalam “psikologi”, tetapi psikologi itu senantiasa merupakan “ilmu jiwa” juga 
mencakup pengertian yang lebih luas daripada psikologi, yakni ilmu jiwa 
mencakup segala pemikiran dan spekulasi tanggapan, dan pengetahuan.  
Perilaku secara sederhana dapat diartikan suatu perbuatan yang 
dilakukan oleh individu. Perilaku juga merupakan hasil daripada segala 
macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 
Menurut J.P Chaplin (2014:27) mengatakan bahwa, perilaku adalah 
kumpulan dari reaksi, perbuatan, aktifitas, gabungan gerakan, tanggapan dan 
jawaban yang dilakukan seseorang, seperti proses berfikir, bekerja dan 
sebagainya. 
Sikap biasanya digunakan dalam menggambarkan orang dan 
menjelaskan perilakunya. Sikap dapat didefinisikan sebagai kecenderungan 
terus-menerus untuk merasakan dan berperilaku dalam sebuah cara yang 
khusus terhadap sebuah objek. Sikap sebagai cara untuk mengomunikasikan 
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atau mengekspresikan suasana hati atau watak kepada orang lain (Yusuf, 
2010:64),.  
Sikap terdiri dari tiga komponen yaitu situasi, informasi, dan perilaku. 
Komponen emosi merujuk pada kecerdasan emosi yang berpengaruh 
terhadap perilaku organisasi. Jenis-jenis emosi dalam dunia kerja terdiri dari 
marah, takut, senang, cinta, sedih, dan terkejut (Yusuf, 2010:65),   
Komponen perilaku terdiri dari motivasi, cara berfikir, cara bertindak, 
dan cara berinteraksi. Teori motivasi Maslow yang lebih mengutamakan 
kebutuhan bertahan hidup, yaitu fisiologis, yang berakibat krisis makna yang 
amat dalam, ketiadaan keyakinan pada apapun, standar moralitas yang 
rendah, egoisme yang kejam dan harga diri yang rendah yang merupakan 
konsekuensinya, ketiadaan tujuan dan nilai, rasa jemu yang menjadi ciri dari 
sebagian besar kehidupan pada abad ke 20-an di dunia Barat yang maju 
adalah bukti kuat untuk membalikkan prioritas kapitalisme. Pada akhir 
hidupnya, Abraham Maslow (2004) sendiri merasa bahwa sesungguhnya 
piramida kebutuhan terbalik, sehingga kebutuhan yang harus diutamakan 
ialah kebutuhan aktualisasi diri, yang menjunjung tinggi nilai, standar moral, 
keyakinan, dan kebaikan serta bermamfaat bagi manusia lain, (Gerungan  
2004:35). 
Motivasi yang mengacu pada hal-hal yang termasuk dalam proses 
motivasi dalam orientasi masa depan. Motivasi ini berkaitan dengan tujuan 
yang ingin dicapai di masa depan. Motivasi ini meliputi motif, minat dan 
tujuan. Sebagian besar motif, minat, dan tujuan individu berorientasi kemasa 
depan ( Yusuf, 2010:66) 
  
Perilaku manusia dipengaruhi oleh motif dan sikapnya atas suatu 
fenomena atau gejala sosial. Perilaku sesorang akan berbeda satu sama 
lainnya ketika berhadapan dengan objek atau peristiwa tertentu.  
Motif merupakan suatu pengertian yang meliputi semua penggerak, 
alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat 
sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. 
Motif merupakan dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak lainnya 
yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. Motif-motif itu 
memberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku manusia (Gerungan, 
2004:56). 
Perilaku pada manusia dibedakan antara perilaku yang refleksif dan 
perilaku yang nonlefleksif. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang 
terjadi atas reaksi secara spontan terhadap stimulus yang mengenai 
organisasi tersebut, misalnya kita menaruh tangan di kepala bila kita 
kehujanan. Perilaku refleksif adalah perilaku yang terjadi dengan sendirinya, 
secara otomatis. Stimulus yang diterima oleh individu tidak sampai kepusat 
otak, sebagai pusat kesadaran, sebagai pusat pengendali dan perilaku 
manusia. Kemudian, perilaku non refleksif, perilaku ini dikendalikan oleh 
pusat kesadaran atau otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima 
reseptor kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran, 
baru kemudian terjadi respon melalui efektor. Proses yang terjadi dalam otak 
ini yang disebut otak psikologis. Perilaku atas dasar proses psikologis inilah 
yang disebut perilaku psikologis, (Rahman, 2012:5). 
  
Perilaku manusia sebagian besar ialah perilaku yang dibentuk, perilaku 
yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu persoalan 
ialah bagaimana membentuk perilaku seperti apa yang diharapakan. 
Menurut Danarjati (2012:6), bahwa ada beberapa pembentukan perilaku 
yaitu: 
a. Pembentukan perilaku dengan Kebiasaan 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kebiasaan. Dengan cara  
membiasakan diri untuk berperilaku tersebut. Contoh anak dibiasakan 
berdoa sebelum melakukan aktifitas. 
b. Pembentukan perilaku dengan Pengertian. 
Pembentukan perilaku dapat itempuh dengan pengertian. Contohnya 
dirikanlah shalat karna shalat itu kewajiban umat muslim untuk 
mengerjakannya.  
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan Model 
Perilaku dapat ditempuh dengan Model. Contoh orang tua sebagai 




A. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 
salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012: 5). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai 
  
orang yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia Online, 
kbbi.web.id). 
Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat didefinisikan 
sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, 
baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 
perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang 
tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. 
Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat 
yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 
prinsip yang saling melengkapi. 
Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan 
yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada 
masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi 
perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah 
pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012: 27). 
Menurut Sarwono (2010:15) Mahasiswa adalah setiap orang yang 
secara terdaftar untuk mengikuti pelajaran disebuah perguruan tinggi 
dengan batasan umur sekitar 18 – 30 tahun. Mahasiswa merupakan 
suatu kelompok dalam masyarakat yang memperolehstatusnya, karena 
adanya ikatan dengan suatu perguruan tinggi. 
Menurut Knopfemacher (2008:5) Mahasiswa adalah seseorang 
calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi yang 
didik dan diharapkan untuk menjadi calon-calon yang intelektual. 
Sementara Ilmu perpustakaan adalah salah satu disiplin ilmu 
yang berkembang akibat perkembangan teknologi komputer dan 
  
telekomunikasi. Menurut Sulistiyo-Basuki (1994) dalam Hasibuan 
(1995), ilmu perpustakaan adalah ilmu yang mengkaji perpustakaan 
(liber berarti buku). 
(Ibrahim Bafadal 2009:7) berpendapat bahwa perpustakaan 
sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasikan secara 
sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid 
dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Menurut C. Larasati Milburga dkk (1986:20), Ilmu perpustakaan 
adalah bidang ilmu yang mepelajari, mengkaji dan meneliti hal-hal yang 
berkaitan dengan perpustakaan yakni semua kumpulan bahan cetak atau 
non cetak yang tersusun secara sistematis, kemudian disebarluaskan 
kepada para pemustaka. sebagai sumber informasi untuk 
memperkembangkan dan memperdalam pengetahuan, baik oleh 
pendidik maupun yang dididik di perguruan tinggi tersebut. 
Meskipun terlihat sedikit perbedaan, pendapat para ahli 
mengenai perpustakaan mengarah pada satu pengertian, bahwa koleksi 
yang ada di perpustakaan 
bukan hanya buku, akan tetapi juga koleksi non buku (non book 
material). Hal inilah yang membedakan pendapat Ibrahim Bafadal 
(2009:8) dengan pendapat-pendapat yang lain yang hanya menyebutkan 
bahan pustaka sebagai koleksi yang ada di perpustakaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Ilmu perpustakaan ialah seorang peserta didik yang terdaftar dan 
  
menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik negeri dan swasta 
yang berfokus pada pengkajian perpustakaan. 
Sedangkan Menurut Sudjatmo (2002:20) ilmu perpustakaan ialah 
 serangkaian aktivitas manusia yang sifatnya menyimpan bahan pustaka 
kemudian menyebarluaskan informasi kepada para user (pemustaka) 
dengan metode yang berupa prosedur & langkah-langkah sehingga 
menghasilkan kumpulan pengetahuan bersifat sistematis guna untuk 
mencapai kebenaran & mendapatkan pemahaman serta penjelasan yang 
benar. 
1. Karakteristik Perkembangan Mahasiswa  
Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah 
menengah pertama yang melibatkan perubahan dan kemungkinan stres, 
begitu pula masa transisi dari sekolah menengah atas menuju 
universitas. Dalam banyak hal, terdapat perubahan yang sama dalam dua 
transisi itu. Transisi ini melibatkan gerakan menuju satu struktur 
sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi, seperti interaksi 
dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih beragam dan 
peningkatan perhatian pada prestasi dan penilaiannya (Santrock, 2002: 
74)  
Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan 
pertumbuhan kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap 
kurikulum yang menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti; 
terhadap mahasiswa lain yang berbeda dalam soal pandangan dan nilai, 
terhadap kultur mahasiswa yang berbeda dengan kultur pada umumnya, 
dan terhadap anggota fakultas yang memberikan model baru. Pilihan 
  
perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang 
menggebu atau awal dari karir masa depan (Papalia dkk, 2008: 672 )  
Ciri-ciri perkembangan remaja lanjut atau remaja akhir (usia 18 
sampai 21 tahun) dapat dilihat dalam tugas-tugas perkembangan yaitu 
(Gunarsa: 2001: 129-131);  
a. Menerima keadaan fisiknya; perubahan fisiologis dan organis yang 
sedemikian hebat pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja 
akhir sudah lebih tenang. Struktur dan penampilan fisik sudah 
menetap dan harus diterima sebagaimana adanya. Kekecewaan 
karena kondisi fisik tertentu tidak lagi mengganggu dan sedikit demi 
sedikit mulai menerima keadaannya. 
b. Memperoleh kebebasan emosional; masa remaja akhir sedang pada 
masa proses melepaskan diri dari ketergantungan secara emosional 
dari orang yang dekat dalam hidupnya (orangtua). Kehidupan emosi 
yang sebelumnya banyak mendominasi sikap dan tindakannya mulai 
terintegrasi dengan fungsi-fungsi lain sehingga lebih stabil dan lebih 
terkendali. Dia mampu mengungkapkan pendapat dan perasaannya 
dengan sikap yang sesuai dengan lingkungan dan kebebasan 
emosionalnya. 
c. Mampu bergaul; dia mulai mengembangkan kemampuan 
mengadakan hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun 
orang lain yang berbeda tingkat kematangan sosialnya. Dia mampu 
menyesuaikan dan memperlihatkan kemampuan bersosialisasi 
dalam tingkat kematangan sesuai dengan norma sosial yang ada. 
  
d. Menemukan model untuk identifikasi; dalam proses ke arah 
kematangan pribadi, tokoh identifikasi sering kali menjadi faktor 
penting, tanpa tokoh identifikasi timbul kekaburan akan model yang 
ingin ditiru dan memberikan pengarahan bagaimana bertingkah laku 
dan bersikap sebaik-baiknya. 
e. Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri; pengertian dan 
penilaian yang objektif mengenai keadaan diri sendiri mulai 
terpupuk. Kekurangan dan kegagalan yang bersumber pada keadaan 
kemampuan tidak lagi mengganggu berfungsinya kepribadian dan 
menghambat prestasi yang ingin dicapai. 
f. Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma; nilai 
pribadi yang tadinya menjadi norma dalam melakukan sesuatu 
tindakan bergeser ke arah penyesuaian terhadap norma di luar 
dirinya. Baik yang berhubungan dengan nilai sosial ataupun nilai 
moral. Nilai pribadi adakalanya harus disesuaikan dengan nilai-nilai 
umum (positif) yang berlaku dilingkungannya. 
g. Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan; dunia 
remaja mulai ditinggalkan dan dihadapannya terbentang dunia 
dewasa yang akan dimasuki. Ketergantungan secara psikis mulai 
ditinggalkan dan ia mampu mengurus dan menentukan sendiri. 
Dapat dikatakan masa ini ialah masa persiapan ke arah tahapan 
perkembangan berikutnya yakni masa dewasa muda.  
Apabila telah selesai masa remaja ini, masa selanjutnya ialah jenjang 
kedewasaan. Sebagai fase perkembangan, seseorang yang telah memiliki 
  
corak dan bentuk kepribadian tersendiri. Menurut Langeveld (dalam Ahmadi 
& Sholeh, 1991: 90) ciri-ciri kedewasaan seseorang antara lain; 
Dapat berdiri sendiri dalam kehidupannya. Ia tidak selalu minta 
pertolongan orang lain dan jika ada bantuan orang lain tetap ada pada 
tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas-tugas hidup. 
a. Dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama moral. 
b. Memiliki sifat-sifat yang konstruktif terhadap masyarakat dimana ia 
berada.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik mahasiswa 
ialah pada penampilan fisik tidak lagi mengganggu aktifitas dikampus, mulai 
memiliki intelektualitas yang tinggi dan kecerdasan berpikir yang matang 
untuk masa depannya, memiliki kebebasan emosional untuk memiliki 
pergaulan dan menentukan kepribadiannya. 
Mahasiswa juga ingin meningkatkan prestasi dikampus, memiliki 
tanggung jawab dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, 
serta mulai memikirkan nilai dan norma-norma di lingkungan kampus 
maupun di lingkungan masyarakat dimana dia berada. 
A. Peran Dan Fungsi Mahasiswa 
1. Guardian of Value 
Mahasiswa sebagai penjaga nilai-nilai masyarakat yang kebenarannya 
mutlak: kejujuran, keadilan, gotong royong, integritas, empati dan lainnya. 
Mahasiswa dituntut mampu berpikir secara ilmiah tentang nilai-nilai yang 
mereka jaga. Dan bukan hanya itu saja, mahasiswa juga sebagai pembawa, 
penyampai, serta penyebar nilai-nilai itu sendiri. 
2. Agent of Change 
  
Mahasiswa juga sebagai pengerak yang mengajak seluruh masyarakat 
untuk bergerak dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi, 
dengan melalui berbagai ilmu, gagasan, serta pengetahuan yang mereka 
miliki. 
Bukan masanya lagi mahasiswa hanya diam dan tidak peduli dengan 
permasalahan bangasa dan negara, sebab dipundak merekalah (mahasiswa) 
titik kebangkitan suatu negara atau bangsa diletakan. 
3. Moral Force 
Mahasiswa dengan tingkat pendidikannya yang paling tinggi ‘diwajibkan’ 
untuk memiliki moral yang baik pula. Tingkat intelektual seorang mahasiswa 
akan disejajarkan dengan tingkat moralitasnya. Ini yang menyebabkan 
mengapa mahasiswa menjadi keuatan dari moral bangsa yang diharapkan 
dapat menjadi contoh dan pengerak perbaikan moral pada masyarakat. 
4. Social Control 
Mahasiswa melalui kemampuan intelektual, kepekaan sisoal serta sikap 
kritisnya, diharapkan mahasiswa mampu menjadi pengontrol sebuah 
kehidupan sosial pada masyarakat dengan cara memberikan saran, kritik 
serta solusi untuk permasalahan sosial masyarakat ataupun bangsa. 
B. Tugas Mata Kuliah 
Tugas dalam Kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia adalah suatu hal 
yang wajib dikerjakan atau yg ditentukan untuk dilakukan; pekerjaan yg 
menjadi tanggung jawab seseorang pekerjaan yg dibebankan 
(http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php). Sementara mata 
kuliah adalah pelajaran yang dipelajari ditingkat universitas yang biasa 
disebut Satuan Kredit Semester (SKS).  
  
Karya tulis Ilmiah adalah suatu karya untuk menghasilkan ilmu 
pengetahuan atau sesuatu yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 
dan dikerjakan menurut aturan atau tata cara tertentu yang telah diakui 
secara luas oleh para ahli sebagai metode ilmiah (Soedjono, 1992). 
Skripsi adalah suatu karya tulis ilmiah, berupa paparan tulisan hasil 
penelitian yang membahas suatu masalah dalam bidang ilmu tertentu dengan 
menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku dalam bidang ilmu tersebut. 
Tugas Akhir (TA) adalah hasil tertulis dari pelaksanaan suatu penelitian, 
yang dibuat untuk pemecahan masalah tertentu dengan menggunakan 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam bidang ilmu tersebut. 
Tugas Akhir dan Skripsi mempunyai kedudukan yang sama dengan mata 
kuliah yang lain, tetapi berbeda bentuk, proses belajar mengajar dan cara 
penilaiannya. Bobot Tugas Akhir dan Skripsi ditentukan 4 SKS yang setara 
dengan kegiatan akademik setiap minggu 16-20 jam selama satu semester 
atau setara dengan kegiatan 400-500 jam. 
Tugas Akhir dan Skripsi merupakan tugas akhir (final assigment) dengan 
mempertimbangkan keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam melakukan 
penelitian. Penelitian yang mendasari penulisan TA dan Skripsi ini dapat 
berupa penelitian dasar (basic research) atau penelitian terapan (applied 
research) yang didasari oleh minat intlektual mahasiswa. 
Tujuan Tugas Akhir (TA) dan Skripsi 
Secara umum, penelitian bertujuan untuk mengembangkan ilmu dari 
berbagai pengetahuan yang telah ada, serta adanya fakta dan temuan-temuan 
baru sehingga dapat disusun sebuah teori, konsep, hukum, kaidah atau 
  
metodologi baru yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 
ada. 
Tujuan Khususnya adalah : 
a. Ingin membuktikan teori-teori yang sudah ada 
Seiring dengan perjalanan waktu ada banyak penelitian dan teori-teori lama 
sehingga ingin membuktikan apakah hasil penelitian atau teori yang telah 
ada masih cukup releven dengan keadaan saat ini. 
b. Menemukan adanya teori-teori baru atau produk yang baru 
Tujuan ini dilaksanakan karena adanya tuntutan perkembang zaman 
atau kebutuhan yang ada. Penemuan teori atau produk yang baru akan 
memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Selain produk atau 
teori, penemuan juga dapat berupa cara, teknik atau hasil ilmu pengetahuan 
lainnya yang dapat dimanfaatkan manusia untuk kehidupannya. 
c. Mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada 
Tujuan penelitian ini menitikberatkan pada perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menlalui perkembangan hasil penelitian yang 
sudah ada akan dapat mengembangkan apa yang sudah diteliti. 
Matakuliah dalam kurikulum ini secara umum dikelompokkan dalam 2 (dua) 
kelompok, yaitu pengelompokan berdasarkan matakuliah institusi dan unsur 
kompetensi (http://akademik.uin-suka.ac.id/downloads/2_uin-
sunankalijaga_pedoman_akademik.pdf). 
1. Pengelompokan matakuliah berdasarkan institusi meliputi:  
a. Matakuliah Inti Umum  
b. Matakuliah Inti Khusus  
c. Matakuliah Institusional Umum  
  
d. Matakuliah Institusional Khusus  
2. Pengelompokan mata kuliah berdasarkan unsur kompetensi meliputi: 
 
a. Matakuliah Kompetensi Utama  
b. Matakuliah Kompetensi Pendukung  
c. Matakuliah Kompetensi 
1. Faktor-faktor yang menghambat penyelesaian tugas akhir 
Faktor-faktor penghambat pengerjaan tugas Faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar dibedakan menjadi dua golongan 
(Purwanto, 1990). Pertama, faktor yang ada pada diri seseorang itu sendiri, 
yang disebut faktor individual. Faktor individual antara lain: kematangan, 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani seseorang, 
kecerdasan/ intelijensi, latihan dan ulangan, motivasi, faktor pribadi (sifat-
sifat pribadi). Kedua, faktor dari luar individu yaitu faktor keluarga 
(penghasilan dan pendidikan orang tua, dan suasana dalam keluarga), guru 
dan cara mengajar, alat-alat dan perlengkapan belajar/pengajaran, motivasi 
sosial, lingkungan dan kesempatan. 
Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Muhibbin Syah (1997: 132) yang 
menyatakan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan diluar diri siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
  













Metodotologi merupakan hal yang cukup penting untuk mencapai tujuan 
dari sebuah penelitian. Metodotologi penelitian adalah suatu cara bertindak 
menurut sistem aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana 
secara rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan 
optimal (Bekker, 1986: 10). Dalam melakukan penelitian demi mencapai hasil 
yang valid, yaitu untuk menjawab permasalahan yang penyusun teliti maka 
dibutuhkan langkah-langkah kerja penelitian. Adapun metodotologi yang dipakai 
adalah sebagai berikut.  
A. Jenis Penelitian  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang berdasarkan data-data sehingga peneliti yang menyajikan data, menganalisis, 
dan menginterpretasikan Penelitian ini mengungkap fakta tentang kuatifitasi 
perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dalam menyelesaikan tugas. 
Menurut Sugiyono (1997: 6) penelitian deskriptif adalah ”Penelitian yang 
dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. Selanjutnya pendekatan kuantitatif 
adalah pada umumnya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan dari hasil penelitiannya 
(Arikunto, 2002: 56). 
B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Adab dan Humaniora dilaksanakan 
selama 2 bulan. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena belum ada yang 
meneliti tentang topik ini sebelumnya. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2009: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2013 yang berjumlah 202 orang. 
2. Sampel 
  
 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan wakil penelitian. 
Menurut Sugiyono (1997: 57) menyatakan bahwa, sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menetapkan 
sampel, penulis berpedoman pada pendapat Arikunto. Menurut Arikunto (2006: 
134), ”Apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya dan 
apabila jumlahnya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih”. Dalam menentukan jumlah sampel penelitian ini yang diambil adalah 15%. 
Jadi sampel penelitian ini 22% x 202 orang = 44 (dibulatkan) dari jumlah 
populasi. 
Oleh karena populasi lebih dari 100 maka pengambilan sampel dilakukan 
dengan random sampling, menurut Sugiyono(2009: 80) Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik acak sederhana (simple random sampling), dikatakan 
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dengan 
demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 orang. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono 2013: 308), untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan dua 
macam data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni Angket 
atau kuesioner (questionnaire) Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab 
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket 
  
berisi sejumlah pertnyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden. Responden mempunyai kebiasaan untuk memberikan jawaban atau 
respon sesuai dengan presepsinya. Kuesioner merupakan metode penelitian yang 
harus dijawab responden untuk menyatakan pandangannya terhadap suatu 
persoalan. Sebaiknya pertanyaan dibuat dengan bahasa sederhana yang mudah 
dimengerti dan kalimat-kalimat pendek dengan maksud yang jelas. Penggunaan 
kuesioner sebagai metode pengumpulan data terdapat beberapa keuntungan, 
diantaranya adalah pertanyaan yang akan diajukan pada responden dapat 
distandarkan, responden dapat menjawab kuesioner pada waktu luangnya, 
pertanyaan yang diajukan dapat dipikirkan terlebih dahulu sehingga jawabannya 
dapat dipercaya dibandingkan dengan jawaban secara lisan, serta pertanyaan yang 
diajukan akan lebih tepat dan seragam. 
2.Jenis dan sumber data 
a. Jenis Data 
Data  adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek dimana data diperoleh 
(Arikunto, 2006:79), Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah Data 
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 
angka( Noeng Muhadjir, 1996:2). Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan 
adalah: Jumlah Mahasiswa Jurusan ilmu perpustakaan, serta besaran perilaku dan 
hambatan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan hasil angket. 
b. Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
  
2) Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian (Arikunto, 2013:129). 
Oleh karena itu data primer merupakan data yang diperoleh dari kuesioner yang 
diberikan peneliti kepada mahasiswa atau objek penelitian. 
3) Data Sekunder 
Data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen (Arikunto, 2013:129) Dalam penelitian ini, 
dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder.  
B. Instrumen penelitian 
Pada dasarnya alat pengumpulan data dalam suatu penelitian terdiri dari 
beberapa macam, yaitu tergantung pada sifat penelitian tersebut. Menurut 
pendapat Sugiyono (1997: 84) ”Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Sesuai 
dengan pendapat di atas penulis menentukan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner, yang disusun dalam bentuk 
pernyataan. Menurut Arikunto (2006: 151) ”Kuesioner/Angket adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. 
Pengukuran kuesioner dilakukan dengan menggunakan satuan ukuran 
Skala Likert. Menurut Sugiyono (2009: 132) “Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
  
fenomena sosial”. Bobot yang diberikan untuk semua jawaban responden dari tiap 
pernyataan adalah sebagai berikut: 
1. Jawaban “sangat setuju” mempunyai skor 4 
2. Jawaban “setuju” mempunyai skor 3 
3. Jawaban “tidak setuju” mempunyai skor 2 
4. Jawaban “Sangat tidak setuju” mempunyai skor 1 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut. Menurut Sugiyono (2013: 64) Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dari kajian teoritis yang telah dikemukakan pada Bab II, maka 




N0. Variabel Indikator No. Item 
1. Perilaku Refleksif dan  
non refleksif  
Stimulus  
 
Motif dan Reaksi 
 
  
2. Mahasiswa jurusan 









(Sumber: Hasil Olahan September 2016) 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti 
oleh peneliti. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui 
tahap tabulasi data. Tabulasi data merupakan tahap dimana penulis 
menabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban responden ke dalam tabel 
kemudian dianalisis. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif  dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2013: 208). 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban 
responden adalah sebagai berikut: 
 
1) Menghitung rentang kelas dengan rumus 
  
R = data tertinggi-data terendah 
2) Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n (dengan  n = banyaknya sampel) 




  (R= rentang kelas, dan K= banyaknya kelas)  








?̅?      = Rata-rata xi 
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖 = Produk perkalian antara fi dengan xi 
∑ 𝑓𝑖     = Jumlah data/sampel 









∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2 = Produk perkalian antara fi dengan xi2 
  
𝑛           = Jumlah anggota/sampel 
 
6) Interpretasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2  
Keterangan Kategorisasi 
X < (𝜇- 1,0 𝜎) Rendah 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X Tinggi 






HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora  
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora adalah salah satu 
perpustakaan yang berada di Fakultas Adab dan Humaniora, perpustakaan ini 
berdiri sejak Fakultas Adab dan Humaniora didirikan yakni sejak tahun 1967. 
Sekitar tahun 1995 perpustakaan ini baru tersentuh dan dikelola, dengan 
jumlah koleksi yang masih sedikit yaitu kurang lebih 90 buku. Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora pertama kali dikelola oleh bapak M. Jayadi, 
M.Ag, pada saat itu perpustakaan saat itu tidak mempunyai ruang tersendiri, 
hanya ditempatkan di salah satu ruangan dosen dan tidak pernah dimanfaatkan 
  
oleh dosen ataupun mahasiswa karena selain koleksinya kurang lengkap, 
fasilitasnyapun tidak memadai. Setelah perkuliahan dipindahkan ke kampus 2 
samata, perpustakaan mulai berkembang, baik dari seginkoleksi maupun 
fasilitasnya. Di kampus II perpustakaan sudah memiliki ruangan tersendiri dan 
koleksinya sudah cukup memadai bahkan perpustakaan tersebut berkembang 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi hingga 
saat ini perpustakaan mulai menggunakan system automasi. 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora menerima mahasiswa 
magang untuk mengelola perpustakaan tersebut dibawah pimpinan Hildawati 
Almah sebagai Kepala Perpustakaan. 
2. Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
a. Ruangan Perpustakaan 
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan fungsinya apabila di dukung oleh sarana yang dikelola secara terpadu, 
sarana tersebut diantaranya adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta 
perlengkapannya. 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora menempati suatu ruangan 
di lantai 2 gedung Fakultas Adab dan Humaniora dengan ruangan yang 
ukurannya kurang lebih yakni 10x8 M yang di dalamanya terdapat ruangan 
pengelolahan koleksi. 
b. Perlengkapan perpustakaan 
Perlengkapan dan prasaran di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
merupakan sarana yang dapat memperlancar pekerjaan demikian halnya 
dengan pelayanan terhadap pemakai. Adapun sarana dan prasarana 
perpustakaan ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.3 Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
NO NAMA BARANG JUMLAH UNIT 
1. AC LG 2 buah 
2. Bingkai Kaligrafi 3 buah 
3. Dispenser 1 buah 
4. Galon Air 1 buah 
5. Gantungan Surat Kabar 5 buah 
6. Komputer PC 2 buah 
7. Kursi Baca 24 buah 
8. Kursi Futura 4 buah 
9. Kursi Hadap 1 buah 
10. Kursi Kerja Pegawai 2 buah 
11. Lemari Arsip 1 buah 
12. Lemari Buku 3 buah 
13. Lemari Buku Baca 2 buah 
14. Meja Baca 6 buah 
15. Meja Biro Kayu 3 buah 
16. Meja Kerja Metal Pegawai 2 buah 
  
17. Printer  2 buah 
18. Rak Buku 5 buah 
19. Rak Buku Kayu 1  buah 
20 Lemari Arsip 1 buah 
21. Karpet Panjang 2 buah  
22. Tempat Penitipan 1  buah 
(sumber data :Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 16 November 
2016) 
Tabel diatas menggambarkan sarana dan prasarana Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora, sumber diatas menunjukkan bahwa fasilitas yang ada pada 
perpustakaan ini masih sangat minim baik dari segi kelengkapan lainnya, terutama 
meja dan kursi baca yang tidak sesuai dengan jumlah mahasiswa Fakultas Adab 
dan Humaniora, hal lain juga yang menjadi permasalahan yakni ukuran ruangan 
yang tidak memadai mengakibatkan koleksi banyak yang tidak tersusun rapi dan 
juga menyebabkan mahasiswa biasa duduk melantai. 
c. Koleksi Bahan Pustaka  
Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama yang menjadi tolak 
ukur pertama dalam penyelengaraan sebuah perpustakaan , sebab tanpa 
adanya koleksi perpustakaan tersebut tidak dapat diselenggarakan dengan 
baik. 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora memiliki beberapa koleksi 
jika ditinjau dari bentuk fisik dan publikasinya yaitu: 
Tabel 1.4 Keadaan Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora 
  





1. Buku Teks 1490 2623 
2. Skripsi 770 770 
3. Referensi JIP 229 341 
4.  Fiksi 83 214 
5. Referensi 67 105 
6. Elektronik 69 69 
7. Laporan Penelitian 42 42 
8. Jurnal 10 33 
9 Tesis 10 10 
10. Disertasi 2 2 
11. Prosiding 1 1 
11. E-Book 1 1 
Jumlah 2774 4211 
(Sumber data : Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 25 November 2016). 
d. Struktur kepengurusan perpustakaan 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora pertama kali dikelola oleh 
Bapak Drs. M. Jayadi.,M.Ag, setelah itu dialihkan ke Bapak Abdul Amir 
Hamid dan Stafnya Bapak Nurkhalis, Hi, kemudian pada tahun 2012 
digantikan oleh Ibu Roshani namun selang beberapa waktu Ibu Roshani 
  
dipindahkan ke Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Saat ini perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora dikelola oleh Ibu Hildawati 
Almah,S.Ag,S.S.,M.A sebagai kepala perpustakaan. 
3. Jenis layanan perpustakaan 
a. Pelayanan Bahan Pustaka 
Perpustakaan menyediakan ruang baca serta pelayanan sirkulasi yakni 
koleksi dapat dipinjam, namun jika ingin membawa atau meminjam 
koleksi untuk dibawah ke rumah setiap anggota civitas akademik harus 
terdaftar sebagai keanggotaan perpustakaan. 
b. Pelayanan fotocopy atau print 
c. Layanan magang  
Perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora membuka kesempatan 
bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan yang ingin mendapatkan 
keterampilan teknis dalam pengelolaan perpustakaan  
4. Koleksi dan system penempatannya 
Dalam tahap ini koleksi disusun berdasarkan Klasifikasi Persepuluhan 
Dewey 
a. Koleksi buku 
Penataan buku (buku cetak, non cetak, referensi dan monograf 
lainnya) didasarkan pada isi atau subjek dengan memberikan notasi nomeo 
klasifikasi DDC, notasi atau nomor ini sebagai wakil subjek dan menjadi 
dasar penjajaran buku di rak, koleksi disesuaikan berdasarkan urutan nomo 
atau notasi subjek secara sistematis, dengan demikian koleksi buku dalam 
setiap bidang ilmu yang sama diletakkan berdampingan satu sama lain. 
  
Menurut klasifikasi persepuluhan dewey DDC, ilmu pengetahuan 
dibagi dalam 10 klas utama, setiap klas atau sub klas diwwakili oleh notasi 
khusus yang terdiri dari 3 angka. Perluasan sub klas dan sub-sub 
berikutnya yang lebih kecil dilakukan dengan menambah angka khusus 
sesudah tanda decimal yang berupak titik (.). berikut ini adalah klas utama   
klasifikasi persepuluhan menurut system DDC. 
 100-199 Filsafat dan Psikologi 
 200-299 Agama 
 300-399 Ilmu-Ilmu Sosial 
 400-499 Bahasa  
 500-599 Ilmu Murni 
 600-699 Teknologi Terapan 
 700-799 Kesenian 
 800-899 kesusasteraan 
 900-999 Sejarah dan Geografi 
Berikut uraian jumlah judul dan eksamplar koleksi  buku berdasarkan hasil 
rekapitulasi yang diperoleh dari database SLIMS Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar tahun 2015 berdasarkan klasifikasi dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 







1. 000 143 182 
2. 010 11 6 
  
3. 020 358 513 
4. 030 0 0 
5. 040 1 0 
6. 050 88 56 
7. 060 1 1 
8. 070 6 8 
9. 080 1 1 
10. 090 1 2 
TOTAL 610 765 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleksi buku berdasarkan klasifikasi tahun 
2015 Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar ) 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 000-090 
yang terdapat di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar dimana didasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 610 judul dengan total jumlah keseluruhan  kolkesinya 
sebanyak 769 eksamplar, sehingga dapat dikategorikan bahwa total keseluruhan 
judul dengan eksamplar sebanyak 1.379. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian  tentang perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah, dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
  
1. Deskriptif Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 
2013 dalam Menyelesaikan Tugas-tugas Mata Kuliah 
Deskriptif yakni penggambaran atau penjabaran data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 208). 
Hasil penelitian terhadap  44 sampel perilaku mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah, 
menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 1.4: Skor Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 

















































Jumlah Total 1827 
  (sumber: Data primer) 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala 
yang digunakan = 49, dan skor terendah = 36 dari jumlah sampel (n) = 44 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 49-36 = 13 
b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 44 
   = 1 + 3.3 (1.64) 
   = 1 + 5.412 
   = 6.412= 6 (dibulatkan)  





  = 
13
6
 = 2.16 = 2 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi perilaku mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata 
kuliah. 
Tabel 1.5 : Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku Mahasiswa 
  
Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 2013 dalam Menyelesaikan 
Tugas-tugas Mata Kuliah 
Interval Tabulasi Frekuensi 
36 –37 I 1 
38 – 39 IIIIIIIIIIII 12 
40 – 41 IIIIIIIIIII 11 
42 – 43 IIIIIIIII 9 
44 – 45 IIIIII 6 
46-49 IIIII 5 
Jumlah 44 
 
e. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel 1.6 : Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
36 –37 1 36.5 36.5 
38 – 39 12 38.5 462 
40 – 41 11 40.5 445.5 
42 – 43 9 42.5 382.5 
44 – 45 6 44.5 267 
  
46-49 5 47.5 237.5 













Tabel 1.7 :  Menghitung Frekuensi 
Interval Fi Persentase 
36 –37 1 2% 
38 – 39 12 27% 
40 – 41 11 25% 
42 – 43 9 21% 
44 – 45 6 14% 
46-49 5 11% 
Jumlah 44 100% 
 
  
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%), dengan memperhatikan 44 sampel, 1 atau 2%  responden berada dalam 
interval (36 - 37), 12 atau 27% responden berada dalam interval (38 - 39), 11 atau 
25% responden berada dalam interval (40 - 41), 9 atau 21% responden berada 
dalam interval (42 - 43), 6 atau 14% responden berada dalam interval (44 - 45), 5 
atau 11% responden berada dalam interval (46 - 49), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 
2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah yang diperoleh dari hasil 
quesioner,  skor terendah 36 dan skor tertinggi 49, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah,  berada dalam interval (38 – 39) dengan 
nilai 27% yang diperoleh dari 12 : 44 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase perilaku mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah yang 
berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang 





f. Standar deviasi   
 
Tabel 1.8 : Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi  
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi.(Xi-X)² 
36 –37 1 36.5 -5.11 26.1121 26.1121 
38 – 39 12 38.5 -3.11 9.6721 116.0652 
40 – 41 11 40.5 -1.11 1.2321 13.5531 
42 – 43 9 42.5 0.89 0.7921 7.1289 
44 – 45 6 44.5 2.89 8.3521 50.1126 









































= √8.9868  
= 2.99  
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi, maka standar 
deviasi/simpangan bakunya adalah 2,99. Hasil tersebut menunjukkan besarnya 
kesalahan baku pada quesioner perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah. 
g. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 15 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 36 sampai 49. Data ini 
diperoleh dari 44 mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor quesioner perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah,  skor terendah 36 
dan skor tertinggi 49, dengan mean sebesar 41.61, standar deviasi sebesar 2,99. 
Hasil perhitungan statistik deskripsi skala perilaku mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah  ke 
  
dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai 
tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 1.9: Kategori Skor Responden Tentang Perilaku Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 2013 Dalam Menyelesaikan 
Tugas-Tugas Mata Kuliah 
No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <38.62 4 9% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) 
≤ 𝑋 < (𝜇 +





3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋44.6 7 16% Tinggi 
Jumlah 44 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden 
menilai perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah dalam katergori rendah dengan 
persentase sebesar 9%, selanjutnya sebanyak 33 responden menilai perilaku 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan 
tugas-tugas mata kuliah berada pada kategori sedang dengan persentase 75 % dan 






2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah berada pda kategori tinggi 
dengan persentase 16%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan 
tugas-tugas mata kuliah,  berada pada kategori sedang. 
1. Faktor-faktor yang Menghambat Perilaku Mahasiswa Dalam 
Menyelesaikan Tugas 
Dalam penyelesaian tugas, tidak seluruh mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dapat menyelesaikan setiap tugas mata kuliahnya dengan 
efisien. Berbagai faktor menyebabkan hal tersebut, baik faktor internal maupun 
eksternal. Faktor-faktor tersebut penting untuk diperhatikan, dipikirkan dan 
dicarikan solusinya agar ketercapaian penyelesaian studi secara efisien dapat 
terlaksana. 
a. Faktor Internal 
Faktor-faktor internal penghambat penyelesaian setiap tugas mata kuliah 
yang terbagi atas tiga butir foktor internal tersebut, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan oleh penulis bahwa: 
1. Mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin makassar menyadari 
bahwa kehidupan yang layak di masa depan dapat mereka peroleh apabila 
selalu memperhatikan setiap tugas yang diberikan desen. Namun di dalam 
prosesnya, tidak dapat dipungkiri terdapat faktor kejenuhan dari mahasiswa 
yang bersangkutan, sehingga pencapaian tujuan tersebut mengalami 
penundaan. 
2. Mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin makassar memiliki 
keinginan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan prestasi yang baik dari 
dua atau beberapa kegiatan sekaligus. Dengan kata lain, mereka tidak hanya 
  
mencari pengetahuan dari proses perkuliahan saja, tetapi ingin memperoleh 
pengetahuan maupun pengalaman dari kegiatan di luar perkuliahan pula. 
Tetapi kondisi tersebut justru menjadikan salah satu keberhasilan penyelesaian 
kegiatan tidak akan dapat dicapai atau bisa jadi kedunya akan mengalami 
kegagalan. 
3. Mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin makassar memiliki 
pemahaman dan cara pandang yang berbeda terkait cara memperoleh 
penghargaan (berupa nama baik dan peningkatan status sosial) di masa depan. 
Mahasiswa yang sering menunda mengerjakan tugas mata kuliah adalah 
mahasiswa yang cenderung berpendapat bahwa kegiatan organisasilah yang 
merupakan cara utama diperolehnya penghargaan di masa depan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor-faktor eksternal penghambat motivasi penyelesaian tugas mata 
kuliahn mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin makassar yang terbagi 
atas tiga butir faktor eksternal tersebut, maka dapat ditarik suatu kesimpulan oleh 
penulis bahwa : 
1. Penyelesaian studi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin 
makassar sedikit banyak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan studi, yang 
dalam hal ini kebanyakan adalah faktor karakter atau sifat pengajar dan 
ketersediaan fasilitas perkuliahan. 
2. Penyelesaian tugas mata kuliah mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin 
alauddin makassar juga tergantung atas sumber-sumber pendanaan studi. 
Mahasiswa yang mencari biaya kuliah sendiri dengan bekerja paruh waktu 
pada umumnya seringkali tidak menyelesaikan tugas mata kuliah. 
  
3. Penyelesaian tugas mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan uin alauddin 
makassar tidak dipengaruhi oleh supervisi atau pengawasan yang dilakukan 
oleh orangtua, pihak kampus maupun pihak-pihak lainnya, sebab penyelesaian 
tugas paling utama dipengaruhi oleh besar tidaknya motivasi dari dalam diri 





Hasil analisis deskriptif perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
dalam menyelesaikan tugas berada dalam ketegori sedang dengan persentase 
75% . sedangkangkan foktor yang menghambat perilaku mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas dipengaruhi factor dalam diri mahasiswa (internal) dan 
factor luar diri mahasiswa (eksternal). 
Oleh karena itu, hal-hal yang menghambat perilaku mahasiswa dalam 
menyelesaikan setiap tugas mata kuliah perlu diperhatikan seperti motivasi pada 
mahasiswa yang sering tidak menyelesaikan atau tunda-menunda (prokrastinasi) 
tugas mata kuliah. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan 
mempengaruhi prokrastinasi secara negatif, di mana semakin tinggi motivasi intrinsik 
yang dimiliki individu ketika menghadapi skripsi, akan semakin rendah 
kecenderungannya untuk prokrastinasi. 
Rendahnya kontrol diri ini memiliki hubungan yang negatif terhadap 
prokrastinasi. Menurut Hurlock (1994) kontrol diri adalah kemampuan seseorang 
untuk membimbing, mengatur dan mengarahkan bentukbentuk perilaku melalui 
  
pertimbangan kognitif sehingga dapat membawa ke arah konsekuensi positif. 
Kemampuan mengontrol diri berkaitan dengan bagaimana seseorang mengendalikan 
emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya. 
Menurut Ferrari, dkk (1995) pengasuhan orangtua berperan pada perilaku 
prokrastinasi, karena pengasuhan orang tua yang mana sikap, pemikiran, dan aturan-
aturan yang ditanamkan dan dipelajari di dalam keluarga berkontribusi pada 
munculnya prokrastinasi, serta kondisi lingkungan yang tingkat pengawasannya lebih 
rendah akan sering terjadi perilaku prokrastinasi. 
Hal ini terungkap berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap salah satu subjek penelitian mengungkapkan bahwa dalam mengerjakan 
tugas ia terkadang melakukan penundaan untuk memulai mengerjakan tugas dan 
terkadang terlambat dalam menyelesaikannya karena sering muncul perasaan malas 
pada diri subjek. Subjek pun terkadang melakukan hal-hal atau aktivitas yang sifatnya 
hiburan ketika sedang mengerjakan tugas. Misalnya ketika ia ingin mengerjakan 
tugas, teman-temannya mengajaknya untuk jalan-jalan atau sekedar berkumpul dan 
makan-makan di kafe. 
Menurut Goldfried & Marbaum (1976), kemampuan untuk menyusun, 
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke 
arah konsekuensi positif dapat diartikan sebagai kontrol diri. Ketidakmampuan subjek 
inilah yang menyebabkan terjadinya perilaku prokrastinasi akademik.  
Seorang mahasiswa yang kurang mampu mengatur dan mengarahkan 
dirinya akan lebih bertindak kepada hal-hal yang lebih menyenangkan dirinya 
misalnya jalan-jalan ke Mall, berkumpul dan ngobrol bersama teman-teman tanpa 
batas waktu, begadang semalaman, dan juga aktivitas-aktivitas lain yang tidak 
bermanfaat dan membuang waktu sehingga mahasiswa cenderung menunda 











1. Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 2013 dalam 
Menyelesaikan Tugas-tugas Mata Kuliah 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai perilaku 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan 
tugas-tugas mata kuliah dalam katergori rendah dengan persentase sebesar 
9%, selanjutnya sebanyak 33 responden menilai perilaku mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam menyelesaikan tugas-tugas mata 
kuliah berada pada kategori sedang dengan persentase 75 % dan 7 responden 
menilai perilaku mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2013 dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah berada pda kategori tinggi dengan 
persentase 16%.  
2. Faktor-faktor yang Menghambat Perilaku Mahasiswa Dalam 
Menyelesaikan Tugas Mahasiswa Ilmu Perpustakaan 
  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: Faktor-faktor internal yang menghambat 
motivasi penyelesaian tugas mata kuliah antara lain perilaku malas atau jenuh 
saat menjalani perkuliahan yang tidak segera diatasi, keinginan yang kuat 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan prestasi baik dalam kegiatan di luar 
perkuliahan yaitu dalam organisasi kampus maupun di UKM serta cara 
pandang yang meyakini bahwa pengalaman berorganisasi justru merupakan 
modal yang lebih tepat untuk memperoleh penghargaan berupa nama baik dan 
status sosial di masa depan. Faktor-faktor eksternal yang menghambat 
motivasi penyelesaian studi mahasiswa ilmu perpustakaan antara lain 
ketidakmampuan mahasiswa beradaptasi dengan karakter atau metode 
perkuliahan yang diterapkan dosen / pengajar, keterbatasan fasilitas jaringan 
internet gratis, rendahnya upaya mahasiswa untuk memperoleh pendanaan 
melalui program-program beasiswa, serta status pernikahan dan 
tanggungjawab yang muncul dari status tersebut. Faktor penghambat yang 
paling dominan mempengaruhi motivasi penyelesaian studi mahasiswa ilmu 
perpustakan secara internal adalah keinginan untuk memiliki ilmu 
pengetahuan dan prestasi dari kegiatan lain di luar perkuliahan. 
B. SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis mengajukkan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Perpustakaan perlu menambah intensitas pendidikan pemakai, staf dan 
pustakawan diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam menelusur 
informasi karena masih banyak yang menemukan kendala. 
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2. Penataan koleksi di rak diharapkan tersusun secara benar sehingga 
memudahkan mahasiswa dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 
3. Perpustakaan perlu lebih memasyarakatkan sarana penelusuran informasi 
terutama melalui mesin penelusuran (OPAC) yang rata-rata mahasiswa 
belum mengetahuinya. 
4.  Perpustakaan perlu menambah sarana penelusuran terutama mesin 
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ANGKET (KUESIONER) PENELITIAN 
Perilaku Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan  Dalam Menyelesaikan  
Tugas-Tugas Mata Kuliah 
 
1. Identitas Responden 
Nama  : 
NIM      : 
Kelompok : 
Angkatan : 
2. Petunjuk Teknis Pengisian skala 
Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban 
yang diletakkan dalam kotak.  
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda pilih. 
Keterangan : 
S : Sesuai                                                  TS : Tidak sesuai                    








3. Skala perilaku mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
Pernyataan di bawah ini adalah berkaitan dengan perilaku anda dalam 
menyelesaikan tugas mata kuliah. 
 
Contoh Pengisian Skala 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
I II III 
1.  Saya mengerjakan tugas kuliah dengan 
kemampuan sendiri meskipun ada kesempatan 
melihat tugas teman 
    
2. Karena tugas sulit dikerjakan, maka lebih baik 
mencari naskah tugas teman untuk diedit sebagai 
persyaratan tugas kuliah. 
    
3. Saya percaya diri mengerjakan tugas sendiri 
meskipun tugas sangat sulit dikerjakan 
    











4 3 2 1 
1       
  
buku yang relevan dengan tugas kuliah untuk 
dijadikan referensi. 
5. Saya lebih suka mencari referensi di internet 
daripada dibuku dalam menyelesaikan tugas kuliah 
    
6. Saya tidak percaya diri mengerjakan tugas sendiri 






7. Saya percaya dalam menyelesaikan tugas kuliah 
maka akan mengasah kemampuan berfikir dalam 
materi kuliah 
    
8. Waktu yang dihabiskan dalam menyusun tugas 
mata kuliah merupakan suatu proses belajar 
sehingga tidak akan terbuang sia-sia 
    
9. Ketika tugas kuliah sulit untuk dikerjakan sendiri 
maka saya perlu mencontek tugas teman 
    
 
 
10. Saya mengutamamaka aktivitas lain daripada 
mengerjakan tugas kolompok  
    
11. Mengabaikan menghadiri pertemuan mengerjakan 






   
12. Pengerjaan tugas kelompok merupakan hal yang 
penting untuk diikuti  
    
13 Pengerjaan tugas kelompok merupakan hal yang 
tidak penting untuk diikuti tiap anggota kolompok 
    
14 Setiap anggota kelompok memiliki beban yang     
  
sama sehingga dalam penyelesaian tugas kelompok 
tiap anggota memiliki beban tugas yang adil 
15 Dengan kontribusi tiap anggota kelompok maka 
tugas kelompok dapat selesai dengan cepat dan 
baik. 
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